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Biennole ongJinok 
D'UATAHUN yang lalu J• 

karta memu'lai dengan suatu 
proyot yang embisius monsi 
:kuti jejak sejumlah kota2 ter 
temuka di dunia dengan me­
ngadakan Biennale senilukis 
pameran senilukis yang diada­
kan setali tiap dua tahun Ki 
ta keoaJ misainya Biennal~ Pa 
ris1 Biennale Roma dsb Biena 
ie tahun mt di Jakarta 
hauya dinamakan p a m e. 
rau Besar Senilukis Indonesia 
te II 1976. bertempat: di dua 
&1Ueri dalam Taman IsmaU 
Marzuki (TlM). Dipajangkan 
119 lukisan, basil karya .61 po 
iukiS, ltebanyakan dari Jaka.r~ 
.ta, 'f ogya, J:Janduna. Medan. 
s~~- ) 

l - - OLEH WIWIK HIDA.YAT l akan mendapatkan masini 
hadiah Rp 250.000,- Tidak 
banyak sebenarnya, sekedar 
satu harga lukisan. Jurinya 
Omar Kayam, Rusli, Affandi, 
Drs. Sujoko, Popo Iskandar. 

Medium yang disyaratkan 
khusus cat minyak atau akrl· 
lik. InJ rupanya cara pemba 
tosan, yana denaan sendirinya 
mcmberikan ruana aerat Iter. 
tontu kepada ciptaan2 seni. 
man1 ldta. Berbeda denaan kar 
ya2 dua tahun yana lalu yana 
sempac menampUkan Jukisan2 

yona experimentrl, misalnya 
'-1118 menyerupai lukisan tip 
clemensi karena diaarap seper 
d reUef atau sculptrural (Pe­
mahatan/pematunsan). Kali 
inl Jukisan2 itu adalah munii 
lukisan, kecuali barangkali kar 
ya A.lin De yaag merupakan 
temp.lan keranaka 1ayani. ' 

7iaa kali kita mendatang' 
pamc:ran itu, dan kesan utama 
lalah: Bicnnale ini jinak2 saja, 
Adalah ini iklim yana menye· 
lurub dimasyarakat seniman 
tita? Kehilangan api. Depresi 
atau kemandekan? K.ita bicara 
dengan pelukis Daryono, Nu· 
nung, Koto, yg bersantai-san' 
tai di h~Wlaman TIM.Kesan ini 
dibenarkan mereka .• Sementara 

lukis. 1 a i n n n y a yang 
mpat kita hubunai tidak :ter 

lalu bergairah, 
Kesan jinak i"ni sungguh ti 

~ak karena kita telah melihat 
Bienalle di Paris. Tak :kita 
adakan perbar.dingan. Seperti 
pemah kita ~aporkan Bienna· 
le di Paris datu semrawut, tak 
ada pegangan wttuk menilai, 
ikita kehilangan norma2

, Con 
Joh saja: ruansan besar yang 
digantungi layar ukuran •be ar 
berwarna abu kecoklat.coldat 
an jumlahnya puluhan lem• 
bar. Itulah karya seni, kata-' 
nya, Atau Seo ang seniman 
herbaring diatas bangku. Ma 
na karyanya? yaitu dial Juga' 
exploilasi 

0
dari sex dan ikela­

min. Gila.1 Tetapi Paris sudah 
"terlanjur" menjadi klblat 
eta\l ibukota kesenian.kebuda-
yaan. '-

Kalau kita bandingkan de­
npn Paris itu, maka Jakarta 
seperti bayi yang puritnn. Ma 
aih meo:ampilkan ka1igrafi 
lyat2 Qur'an (A.D. Pirous), 
etau Yaa·Sin (Amang Rach-·· 
man), atau yang secara simbo 
Us menylndir.nyindir sex, yang 
densan &usah harus kita ter 
ka. Garis2 balok dengan war. 
ma2 primer ditampilkan oleh 
balk Nunung WS yang maha 
1lswa Aksera, maupun But 
Muchtar ataupun Mochtar 
Apin yang maslng2 sudah te­
nar. Yang agak "lain" barang 
katl 1uklsan Krisna Musta· 
djob sekedar .tepi lukisannya 
bukan bingkai, melainkan ber 
helok.belok, tetapi inipun su­
C!ah kita iiha't dua tahun YS 
lalu. 

Komudian Daryono yang ka 
dang dikatakan expres ionis 
densan thema sosialistis itu 
menampilkan potret diri de-

ngan telanjang dada bersan­
dang sarung dan gambar no 
nek tua dengan bayi yang di 
susui dan susur dimulut, dibe 
rl juduJ "mlongo" (dikoreksi 
oleh Daryono mestinya judul 
nya "ngaplo"). Ada juga ha· 
aus rapi dan cantik, hampir 
manis, yaitu lukisan penarl 
Bali dari Alimin, golongkan. 
:lab inl pada penguasaan teh­
nik. Ada juga yang telili rapi 
simet'ris dekoratif, seperti mo 
ltif2 anyaman keranjang, hasH 
ketekunan - tidak lebih Zal· 
ni menjadi minimalis yang se 
P.Crtinya ltakut menggoreskan 
lkuwasnya: bidang putih yg 
d1saput satu dua garis Jeihan 
kemiskman detal dari Jeihan 
yang berhenti pada kesan dan 
kontur, kiranya sealiran de­
naan Srihadi. Achmad Sadali 
abstraksionist yang mengambil 
manfaat terlalu banyak dari 
c:at emas. 

Dalam pameran itu ada pu 
la yang katakan.lah seni papan 
reklame. yaitu karya Jim Su. 
pangkat yang menampilkan 
••spandoek" densan tulisan 
"Selamat Berpameran'', Se­
CSangkan S. Sudjojono pendirl 
dari Perscgi (Persatuan Ahli 
Gambar Indonesia 1937) me­
namp~lkan Jukisan yang diser 
tai tulisan2• Kalau dijaman 
pendudukan Jepang pada lu· 
kisannya dibubuhkan !tulisan 
"Sa yang say a bukan anjing", 
ik~li ini ia menulis "Apa ta 
wadhino enak, beja bungah? 
:Wani llali dadi wong" (Apa 
rehasianya enak, bahagia dan 
Bembira" Berani lupa jadi rna 
nusia). 

iBudi SR. itu pelawak dari 
Sri Mulat, membawa penga. 
mat berpikir, ada dua kakek 
nenek, bayangan sudah wak 
tu senja dan peti mati terb 
ka. Ada juga kucing berm 
nung menghadapi ikan diat 
piring. 

Mungldn kepada sementara 
peluk1s sudah diberikan ha· 
diah sekarang Lima orang 

Dalam percakapan dengan 
Popoh Iskandar, diakuinya ke 
sukaran menilai. Sebab me. 
mang sulit menyatukan seki­
an banyak karya dengan seki 
an banyak aliran da1amsatu 
Jcancah. Mnkin banyak yans 
ikut makin kacau, semrawut, 
paling banyak kalau pameran 
tungga1 atau kelompok kecil 
sealiran. Manfaat dari Pame· 
ran ini adalah setidaknya da­
pat d1idcntifi ir tumbuhnya ke 
senian Indonesia, pematansan 
nya dan perluasannya. 

Pelukis Surabaya Daryono 
menyatakan Panta3 kolau kita 
kecewa. Pesta Seni Tim darl 
semua wttuk semua perlu pe 
nuaian. Tetapi tat mudah. 
Penjurian selalu mancing per 
debatan rnalahan sampai pe 
nentangan. Perlu ada krlteria, 
konsensus, kriteria kesepakat. 
an yang maksimal. Lukisan ha 
rus dinilai sebagai barq se 
ni dan dalam penjurian harus 
dikesampingkan apakah ftu 
ikarya orang muda atau oru& 
tua. 

Zalni berdalih kurananya 
ruangan, sehingga menimbul­
k n kekecewaan pada semen 
.-ra pelukis yang tidak tertun 
juk untuk menyertai pameran 
Sentman Widodo terang2an me 
nolak ikut serta. Tetapi di Su 
rabaya samp1i timbul salina tu 
duh dan prctes maupun kri· 
lik, dan kebijaksanaan Dewan 
Kesenian Jakarta palinl tidak 
telah sempat menyinggung pe 
rasaan seniman2 yana memana 
wataknya sensitif (peka) ifU.~ 


